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User Competence

Kata Kunci: Kecanggihan ABSTRAK

Teknologi Informasi,

Kompetensi Pengguna, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran efektivitas sistem
Kualitas Informasi informasi akuntansi sebagai mediasi dalam hubungan antara
Akuntansi, Efektivitas kecanggihan teknologi informasi dan kompetensi pengguna

terhadap kualitas informasi akuntansi. Metode penelitian ini
menggunakan model structural equation model dengan
SmartPLS. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada fasilitas
kesehatan yang memiliki layanan BPJS Kesehatan di Tangerang
Selatan dan Jakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kecanggihan teknologi
informasi dan kompetensi pengguna terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi, Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa,
efektivitas sistem informasi akuntansi mempengaruhi kualitas
informasi akuntansi. Efektivitas sistem informasi akuntansi
memediasi hubungan antara kecanggihan teknologi informasi dan
kompetensi pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi.
penelitian ini memberikan model yang holistic terkait dengan
kualitas informasi akuntansi yang dimediasi oleh efektivitas sistem
informasi akuntansi.

Sistem Informasi akuntansi
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1. Pendahuluan

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah subsistem dari sebuah sistem informasi
manajemen yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan, serta informasi lainnya
yang diperlukan bagi pemrosesan transaksi akuntansi (Rama dan Jones, 2006). Susanto
(2013) menyatakan bahwa, peran mendasar sistem informasi akuntansi dalam organisasi
adalah sebagai penampung dan pengolah data akuntansi untuk menghasilkan informasi
akuntansi yang berkualitas. Sacer et al (2006) menyatakan bahwa, Informasi yang berkualitas
merupakan hasil dari penerapan sistem informasi akuntansi yang berkualitas.

Pentingnya informasi akuntansi yang berkualitas membuat sistem informasi sangat
perlu diperhatikan dalam sebuah instansi. Efektivitas penggunaan sistem informasi
membutuhkan pemahaman tentang organisasi, manajemen, dan teknologi Informasi (Laudon
dan Laudon, 2012). Teknologi informasi merupakan suatu kombinasi dari teknologi yang telah
terkomputerisasi dan komunikasi dalam bentuk sistem perangkat lunak dan perangkat keras
(Ratnaningsih & Indah, 2016) sehingga penggunaan teknologi dalam akuntansi mampu
meningkatkan kemampuan pemrosesan informasi dan mempengaruhi kualitas sistem
informasi akuntansi (Haleem dan Raisal, 2016). Selain teknologi informasi, faktor lain yang
mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi adalah kompetensi pengguna (Athambawa
et al.,, 2018). Kemampuan untuk mengelola informasi secara efektif di dalam perusahaan
sangat penting karena dapat menjadi dasar untuk memperoleh dasar untuk keunggulan

kompetitif (Maamir dan Yadnyana, 2012).
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Dalam rangka meningkatkan kualitas Kesehatan masyarakat Indonesia, maka
pemerintah memperbaiki tata kelola dan pelayanan jaminan sosial dan Kesehatan. Jaminan
sosial dan Kesehatan di perbaharui dari Jamkesmas, Jamkesda, Akses dan Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial dan Kesehatan (BPJS) yang merupakan badan hukum publik
(M.Pertiwi & Nurcahyanto, 2017).

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) merupakan program pemerintah
Indonesia yang sudah berjalan selama kurang lebih 8 tahun dimulai dari tahun 2014. Menurut
Undang-undang no 24 tahun 2011 tentang badan penyelenggara jaminan kesehatan sosial,
BPJS merupakan badan hukum publik yang dibentuk untuk menyelenggarakan program
jaminan kesehatan dan diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip asuransi sosial
dan prinsip ekuitas. Kehadiran BPJS Kesehatan memiliki peran sentral dalam mewujudkan
sistem jaminan sosial nasional bidang kesehatan. Walau pengguna BPJS Kesehatan di
Indonesia sudah begitu banyak akan tetapi, BPJS Kesehatan masih memiliki beberapa
masalah terkait sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi. Badan Pemeriksa
Keuangan (2020) menyebutkan bahwa Auditor utama keuangan negara IV BPK, Dori Santosa
dalam acara Media Workshop BPK secara virtual menyebutkan pemutakhiran dan validasi data
kepesertaan BPJS Kesehatan belum dilakukan secara optimal. Direktur Eksekutif BPJS Watch
yaitu Timboel Siregar (2021) menyatakan bahwa, BPJS perlu perbaikan dan penguatan sistem
pengamanan agar pengelolaan data di lembaga ini tidak lagi bermasalah bukan hanya
sistemnya, tapi juga aspek tenaga manusia. CEO Menara Digital Anthony Leong (2021)
mengatakan hal serupa yang mana, SDM dan teknologi BPJS Kesehatan harus dibenahi.

BPJS juga menghadapi permasalahan terkait dengan pelayanan yang di terima dan
tuntunan pengajuan klaim dan rumah sakit, hal ini di sebabkan karena system prosedur yang
belum maksimal dan memerlukan perbaikan (Malonda, 2015). Sehingga untuk memberikan
pelayanan yang terbaik maka BPJS harus lebih memperhatikan system informasi jumlah data
yang di kirimkan kepada penerima dalam waktu yang berbarengan dari seluruh cabang BPJS
wilayah Indonesia (Darnis, F., & Antoni, D.,2016). Maka dari pada itu, untuk meningkatkan
pelayanan dan tata kelola dari BPJS maka kecanggihan teknologi dan efektifitas system
informasi akuntansi sangat di perlukan (Hanum et.al, 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
kecanggihan teknologi informasi, dukungan manajemen puncak dan kompetensi pengguna
terhadap kualitas informasi akuntansi dengan efektivitas Sistem Informasi akuntansi sebagai
variabel intervening. Subjek dalam penelitian ini yaitu fasilitas kesehatan yang menerima
peserta dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Pengembangan
penelitian ini antara lain menambahkan variabel kecanggihan teknologi informasi dan

menjadikan efektivitas sistem informasi menjadi variabel mediasi kecanggihan teknologi
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informasi, dukungan manajemen puncak dan kompetensi pengguna terhadap kualitas informasi
akuntansi yang pada penelitian terdahulu yang pada penelitian (Athambawa et al, 2018),
(Darma et al, 2018), (Cahyadi et al, 2020), (Anjani & Wirawati, 2018) dan (Kuraesin et al, 2019)

tidak menguiji variabel kecanggihan teknologi informasi dan tidak memakai variabel intervening.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Technology Acceptance model
Konsep technology acceptance model yang dikembangkan oleh Davis (1989)

menawarkan sebuah teori sebagai landasan untuk mempelajari dan memahami perilaku
pemakai dalam menerima dan menggunakan sebuah sistem informasi. Konstruk TAM concept
menurut Jogiyanto (2007), yaitu (a) dirasakan kemudahan penggunaan, (b) memberikan
manfaat kepada penggunanya, (c) sikap terhadap penggunaan, dan (d) perilaku dalam
mengadopsi sistem.

Berdasarkan konstruk diatas, technology acceptance model berhubungan erat dengan
sistem informasi dimana penggunaan sistem informasi tersebut tergantung pada bagaimana

suatu individu atau entitas dapat menerima suatu sistem informasi yang efektif.

2.2 Kecanggihan Teknologi Informasi dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Kecanggihan teknologi informasi adalah suatu konstruksi yang mengacu pada
penggunaan alam, kompleksitas dan saling ketergantungan teknologi informasi dan manajemen
dalam suatu organisasi (Ratnaningsih dan Suaryana 2014). Teknologi informasi mempengaruhi
kualitas sistem informasi akuntansi melalui cara pengoperasian sistem informasi akuntansi,
berkontribusi terhadap penyiapan, pemrosesan, penyajian dan penyampaian informasi
akuntansi (Ratnaningsih dan Kadek Indah, 2016). Hal ini sesuai dengan konstruk dalam TAM
perceived usefulness yaitu, sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan pekerjaannya dan perceived ease of use yaitu sejauh mana

seorang percaya menggunakan teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2007).

2.3 Kompetensi Pengguna dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Pengguna (users) didefinisikan sebagai orang-orang yang bekerja dengan sistem
informasi untuk menghasilkan hasil yang diinginkan (Stair dan Reynolds, 2012). Robbins (2005)
menyatakan bahwa, kompetensi pengguna merupakan kapasitas seorang individu dalam
melakukan berbagai tugas sebuah pekerjaan Athambawa et al (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa, kompetensi pengguna dalam sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan sistem informasi akuntansi.

Agar kinerja meningkat, bisnis harus memiliki pengguna yang berpengetahuan luas.

tanpa memiliki pengguna yang berpengetahuan luas, tidak akan mungkin sistem informasi
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akuntansi mencapai keberhasilan. Jika pengguna sistem kompeten maka akan mendorong
pengguna tersebut untuk menggunakan sistem informasi akuntansi sehingga akan membantu
dalam menyelesaikan tugasnya karena pengguna akan terus menggunakan sistem dan merasa
mudah untuk menguasai penggunaan sistem tersebut. Hal ini sejalan dengan konstruk TAM
yaitu minat perilaku (behavioral intention), persepsi atas kegunaan (perceived usefulness) serta

persepsi atas kemudahan penggunaan sistem (perceived ease of use).

2.4 Efektivitas Sistem Informasi akuntansi dan Kualitas Informasi Akuntansi

Susanto (2013) menyatakan bahwa, bagi satu perusahaan, sistem informasi akuntansi
dibangun dengan tujuan utama untuk mengolah data akuntansi yang berasal dari berbagi
sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam pemakai untuk
mengurangi resiko saat mengambil keputusan. Secara umum sistem informasi akuntansi
berdampak pada kualitas laporan melalui kegiatan pengumpulan, pencatatan, pengolahan dan
pelaporannya (Mkonya et al, 2018). Susanto dan Meiryani (2018) menyebutkan bahwa,
kualitas sistem informasi akuntansi memiliki dampak terhadap kualitas informasi akuntansi
karena bisa meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang akan membantu manajer

membuat keputusan.

2.5 Kecanggihan Teknologi Informasi, Kompetensi Pengguna, Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi dan Kualitas Informasi Akuntansi.

Susanto (2013) menyatakan bahwa, sistem informasi akuntansi dibangun dengan
tujuan utama mengolah data akuntansi yang berasal dari berbagai sumber menjadi informasi
akuntansi yang dibutuhkan oleh berbagai jenis pengguna untuk mengurangi risiko dalam
pengambilan keputusan. Indahwati (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, secara
teoritis keberhasilan sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh faktor individu dan sistem
seperti perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, prosedur, operasi dan lain lain. Dukungan
manajemen puncak dan faktor individu berpengaruh signifikan terhadap sistem informasi
akuntansi dan terdapat korelasi positif antara dukungan manajemen puncak, faktor individu
dan sistem informasi akuntansi. Dengan demikian, hipotesis 5a dalam penelitian ini adalah

Pengguna (users) didefinisikan sebagai orang-orang yang bekerja dengan sistem
informasi untuk menghasilkan hasil yang diinginkan (Stair dan Reynolds, 2012). Robbins
(2005) menyatakan bahwa, kompetensi pengguna merupakan kapasitas seorang individu
dalam melakukan berbagai tugas sebuah pekerjaan Kompetensi pengguna berperan dalam
menghasilkan akuntansi yang berkualitas informasi setelah penerapan sistem informasi

akuntans, dengan demikian penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat
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menghasilkan informasi yang berkualitas sehingga memudahkan pengguna informasi untuk
mengurangi risiko dalam pengambilan keputusan (Fadjar et al, 2022).

Hertati & Zarkasyi (2015) menyatakan bahwa, terdapat signifikansi kompetensi
pengguna sistem informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen.
Athambawa et al (2018) menyatakan bahwa, tanpa memiliki pengguna yang berpengetahuan

luas tidak akan mungkin sistem informasi akuntansi mencapai keberhasilan Dengan demikian,

Gambar 1 Desain Penelitian

Kecanggihan

Teknologi Informasi
Efektivitas Sistem Kualitas Informasi

Informasi Akuntansi ’ Akuntansi

Kompetensi Pengguna

3. Metodologi Penelitian
3.1 Populasi, Sampel dan Pengumpulan Data

Populasi pada penelitian ini adalah kantor BPJS dan rumah sakit yang menggunakan
jasa BPJS. Sampel pada penelitian ini adalah 50 pengguna sistem BPJS Kesehatan yang
terdapat di fasilitas kesehatan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
random sampling dengan data dari fasilitas kesehatan yang menggunakan layanan BPJS
kesehatan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

dikumpulkan oleh peneliti melalui kuesioner yang ditujukan kepada responden.

3.2 Instrumen Penelitian

Total Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 indikator. Adapun
kecanggihan teknologi informasi mengacu pada Al-Eqab dan Adel (2013) sebanyak 12 Indikator
yang diambil dari 4 dimensi (Kecanggihan teknologi, kecanggihan informasi, kecanggiihan
fungsional dan kecanggihan manajerial). Kompetensi pengguna mengacu pada Robbins (2008)
dan Wheelen & Hunger (2010) sebanyak 4 indikator yang diambil dari 2 dimensi (Pengetahuan
dan keahlian). Efektivitas sistem informasi akuntansi mengacu pada Hall (2011), Susanto
(2013) dan O.Brien & Marakas (2010) sebanyak 8 indikator yang diambil dari 4 dimensi
(Fleksibilitas, terintegrasi, kemudahan akses, mudah untuk digunakan). Kualitas informasi
akuntansi mengacu pada Mc. Leod & Schell (2007) dan O’ Brien & Marakas (2010) sebanyak 8

indikator yang diambil dari 4 dimensi (Akurat, tepat waktu, relevan dan lengkap).

283



Nama Belakang et al. / Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia XX (20XX): XX-XX

3.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model Structural Equation Model (SEM) yang mana
menggambarkan hubungan antar variabel pada sebuah diagram jalur untuk menggambarkan
hubungan antar variabel laten berdasarkan pada substantive theory dengan kata lain secara
khusus membantu menggambarkan rangkaian hubungan sebab akibat antar konstruk dari
model teoritis yang telah di bangun pada tahap pertama. Metode analisis data pada penelitian
ini menggunakan PLS (Partial Least Square) dengan software SmartPLS.

Evaluasi model penelitia dilakukan dengan outer model dan inner model. Outer model
dilakukan dengan menilai validitas dan reliabilitas instrument dengan nilai harus lebih besar
dari 0.7 (Hair et al, 2017) selain itu menggunakan validitas diskriminan dengan nilai cross
loading konstruk tertentu harus lebih tinggi dari konstruk lainnya. Inner model meninjau nia
koefisien determinasi (R2) dan koefisien relevansi prediktif (Q2). Pengujian hipotesis
menggunakan teknik bootstrapping. metode bootstrap dilakukan dengan resampling 5000 kali
sehingga mendapatkan nilai Standard Error (SE) yang mana dapat digunakan dalam
menghitung dan mendapatkan nilai t-statistik, yaitu dengan membagi koefisien regresi dengan
standar error-nya (Hair et al, 2017). Kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai t-statistik >

1,96 maka hipotesis di diterima.

4. Analisis dan Pembahasan

4.1 Demografi Responden
Demografi responden pada penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan

terakhir, latar Pendidikan dan lama bekerja pada posisi sekarang. Dari 50 responden
terdapat 57,1% responden berjenis kelamin perempuan yang menjawab kuesioner
sedangkan laki-laki berjumlah 42,9% dan sisanya tidak teridentifikasi. Untuk usia
terdapat 48% responden berusia kisaran 20 tahun sampai dengan 29 tahun yang
menjawab kuesioner. Usia 30 tahun sampai dengan 39 tahun berjumlah 34%
sedangkan responden diatas umur 40 tahun berjumlah 18%. Dari 50 responden
mayoritas latar belakang pendidikan responden adalah non ekonomi sebesar 66% dari
total responden. hal ini dikarenakan beberapa fasilitas kesehatan khususnya
puskesmas tidak memiliki akuntan dan mayoritas pekerja hanya dari bagian kesehatan
sehingga menunjukkan bahwa, kurangnya sumber daya manusia dalam pelayanan
kesehatan masyarakat. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi
sebesar 20% sedangkan latar pendidikan ekonomi sebesar 14%.

Responden dengan Pendidikan terakhir S-1 menempati posisi terbanyak yaitu
56% dari total responden. Pendidikan terakhir SMA sederajat sebesar 12%, D.3
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sebesar 22%, S-2 sebesar 12% dan sisanya S-3. Mayoritas responden menempati
jabatan sebagai staf yaitu 52% dari total responden. Koordinator rekam medis, dokter,
Kepala unit marketing, admin dan perawat masing masing berjumlah 2% sedangkan
manajer atas, manajer menengah, supervisor kabag/kasubbag berjumlah 4% dan
sisanya tidak teridentifikasi. Mayoritas responden yang mengisi kuesioner vyaitu
sebesar 56% dari total responden telah bekerja selama rentang 1 sampai dengan 5
tahun. Responden yang bekerja selama rentang 6 sampai dengan 10 tahun sebanyak
28% dan responden yang bekerja selama 1 sampai dengan 5 tahun dan responden

yang bekerja kurang dari 1 tahun masing masing berjumlah 8% dari total responden.

4.2 Analisis Univariat

Tabel 1 Hasil Uji Statistic Descriptive
N Mean Medi Min Max Std
Deviation

Kecanggihan Teknologi Informasi 50 4 4 2 5 0.747
Kompetensi Pengguna 50 3.73 4 2 5 0.860
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 50 | 3.825 4 2 5 0.830
Kualitas Informasi Akuntansi 50 | 3.895 4 2 5 0.778

Sumber: Hasil Olah Data Smart-PLS 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kecanggihan teknologi informasi,
kompetensi pengguna, efektivitas sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi
akuntansi memiliki nilai minimum 2 dan maksimum 5. Nilai mean pada lima variabel
memiliki nilai yang lebih besar dari standar deviasi sehinga dapat disimpulakn
penyebaran data telah berdistribusi normal.

4.3 Evaluasi Model Pengukuran
4.3.1 Uji Convergent Validity

Uji convergent validity dilakukan untuk mengetahui hubungan antara indikator
dengan variabel latennya. Hair et al (2017) menyatakan bahwa, indicator dengan
loading factor dibawah 0.7 dianggap lemah dan harus dikeluarkan dari model
pengukuran.
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Gambar 2 Hasil Uji PLS-Algorithm
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Sumber: Hasil Olah Data Smart-PLS 2023

Berdasarkan gambar 2 diatas, nilai uji loading factor menunjukkan hasil tiap
indicator sudah memenuhi nilai minimum sehingga model pengukuran dalam penelitian

ini sudah memiliki validitas konvergen yang sesuai.

4.3.2 Validitas Diskriminan
Sekaran dan Bougie (2016) menyatakan bahwa, suatu indicator dinyatakan memenubhi

discriminant validity apabila nilai cross loading indicator pada variabelnya lebih besar

dibandingkan variabel lainnya.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Diskriminan
Efektivitas Kecanggihan Kompetensi
Teknologi

Kualitas
Informasi
Akuntansi

Sistem
Informasi
Akuntansi

Pengguna

Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi

0.917

Kecanggihan Teknologi 0.783 0.847
Kompetensi Pengguna 0.721 0.541 0.923
Kualitas Informasi Akuntansi 0.948 0.788 0.731 0.918

Sumber: Hasil Olah Data Smart-PLS 2023

Berdasarkan tabel hasil pengujian discriminant validity diatas, semua nilai akar lebih
tinggi dari nilai interkorelasi antar konstruk. Oleh karena itu, hasil pengujian discriminant

validity pada penelitian ini sudah memenuhi kriteria.



Afrizon® et.al /Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia 2 (2023): 278-292

4.3.3 Uji Reliabilitas

Tabel 3 Hasil Uji Statistic Deskriptive
Cronbach's Rho A Composite

Alpha Reliability
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0.973 0.973 0.977 0.842
Kecanggihan Teknologi Informasi 0.960 0.962 0.965 0.718
Kompetensi Pengguna 0.942 0.942 0.958 0.852
Kualitas Informasi Akuntansi 0.973 0.974 0.977 0.844

Sumber: Hasil Olah Data Smart-PLS 2023
Hair, et al (2017) menyatakan bahwa, nilai composite reliability dianggap memiliki

reliabilitas yang baik jika mempunyai nilai composite reliability lebih besar dari 0.7 dan nilai
Cronbach alpha lebih besar dari 0.7. Hasil pengujian pada tabel 3 menunjukkan bahwa, semua
variabel memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability diatas 0.7 maka bisa
disimpulkan bahwa, indikator yang digunakan untuk mengukur setiap variabel laten sudah

konsisten.

4.4 Evaluasi Model Struktural
4.4.1 R*-Value

Jika nilai adjusted R*-Value menunjukkan nilai (0.25) maka diartikan lemah nilai (0.50)
diartikan sedang dan (0.75) dapat diartikan bahwa model yang terbentuk kuat terhadap jumlah
varian konstruk yang dapat dijelaskan oleh model (Hair et al, 2017).

Tabel 4 menunjukkan bahwa kecanggihan teknologi informasi dan kompetensi
pengguna mampu menjelaskan varian konstruk sebesar 72.2% terhadap efektivitas system
informasi akuntansi kemudian kecanggihan teknologi informasi, dukungan manajemen puncak
dan kompetensi pengguna yang dimediasi oleh efektivitas system informasi akuntansi

pengguna mampu menjelaskan varian konstruk sebesar 89,6% terhadap kualitas informasi

akuntansi.
Tabel 5 Hasil Uji R?-Value
R Square R Square Ket.
Adjusted
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0.738 0.727 Kuat
Kualitas Informasi Akuntansi 0.898 0.896 Kuat

Sumber: Hasil Olah Data Smart-PLS 2023

4.4.2 Q*-Square

Uji Q%square dilakukan untuk mengukur nilai observasi yang dihasilkan. Dianggap mempunyai
nilai relevansi yang baik jika nilai Q>Square yang dihasilkan lebih besar dari 0 (Hair et al,
2017).
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Tabel 5 Hasil Uji Q*>-Square

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 400.000 156.636 0.608
Kecanggihan Teknologi Informasi 550.000 550.000
Kompetensi Pengguna 200.000 200.000
Kualitas Informasi Akuntansi 400.000 100.113 0.750

Sumber: Hasil Olah Data Smart-PLS 2023

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa, variabel efektivitas sistem informasi
akuntansi memiliki nilai uji Q*>-square sebesar 0.608>0 maka bisa disimpulkan bahwa, variabel
eksogen efektivitas sistem informasi akuntansi memiliki relevansi prediksi yang baik untuk
variabel endogen. Variabel kualitas informasi akuntansi memiliki nilai uji Q*-square sebesar
0.750>0 maka bisa disimpulkan bahwa, variabel eksogen kualitas informasi akuntansi memiliki
relevansi prediksi yang baik untuk variabel endogen.

4.4.3 Uji Hipotesis

Hipotesis diterima jika nilai signifikansi t-values lebih besar dari 1.96 dan nilai P-Values

kurang dari 0.05

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

Original Sample Standard T Statistics
Sample Mean (M) Deviation (|O/Stdev|)
(Stdev)

SIA-> KIA 0.948 0.948 0.020 47.166 0.000
KT-> SIA 0.555 0.553 0.109 5.082 0.000
KP -> SIA 0.421 0.426 0.103 4.105 0.000
KT -> SIA -> KIA 0.526 0.525 0.104 5.037 0.000
KP -> SIA -> KIA 0.399 0.404 0.098 4.072 0.000

Sumber: Hasil Olah Data Smart-PLS 2023

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi

akuntansi. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa, semakin baik kecanggihan
teknologi informasi dalam fasilitas kesehatan maka penggunaan sistem informasi akuntansi
akan semakin efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan Gustina (2021) dan Pratiwi (2019)
yang menyatakan bahwa, kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi. Kecanggihan teknologi informasi yang didukung oleh
aplikasi pendukung akuntansi, jaringan internet yang stabil dan sistem yang terintegrasi mampu

meningkatkan efektifitas dalam penggunaan sistem informasi akuntansi.
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Kompetensi pengguna berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi
Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin baik kompetensi pengguna maka
semakin meningkat kualitas sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Syafaat dan Yusnaini (2022). Kompetensi pengguna memegang peranan penting sehingga
dibutuhkan tenaga ahli di bidang sistem informasi akuntansi yang memahami dan dapat
mengoperasikan sistem dengan baik. Efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi, semakin efektif sistem informasi akuntansi
yang dimiliki fasilitas kesehatan maka semakin baik kualitas sistem informasi akuntansi yang
dimiliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan Darma & Sagala (2020) dan Almumtahanah &
Samukri (2019). Semakin tinggi tingkat penerapan sistem informasi akuntansi maka kualitas
laporan keuangan akuntansi akan semakin baik.

Efektivitas sistem informasi akuntansi memediasi hubungan antara kecanggihan
teknologi informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi, semakin canggih suatu
teknologi informasi dalam fasilitas kesehatan maka sistem informasi akuntansi akan semakin
efektif dan berdampak pada baiknya kualitas informasi akuntansi. Efektivitas sistem informasi
akuntansi tidak memediasi hubungan antara dukungan manajemen puncak terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi, efektivitas sistem informasi akuntansi tidak signifikan dalam
mempengaruhi hubungan dukungan manajemen puncak terhadap kualitas informasi akuntansi.
Efektivitas sistem informasi akuntansi memediasi hubungan antara kompetensi pengguna
terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa semakin baik kompetensi yang dimiliki oleh pengguna sistem dalam fasilitas kesehatan
maka sistem informasi akuntansi akan semakin efektif dan berdampak pada baiknya kualitas

informasi akuntansi.

5. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran efektivitas sistem informasi akuntansi
sebagai mediasi dalam hubungan antara kecanggihan teknologi informasi dan kompetensi
pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi pada BPJS Kesehatan di Tangerang Selatan
dan Jakarta. Penelitian ini telah membuktikan betapa pentingnya perusahaan mengetahui
faktor menyebabkan sistem informasi akuntansi yang efektif dan informasi akuntansi yang
berkualitas. Penelitian ini menambah semakin banyak publikasi tentang peran efektivitas
sistem informasi akuntansi sebagai mediasi dalam hubungan antara kecanggihan teknologi
informasi dan kompetensi pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi. Dalam hal praktik,
temuan kami menunjukkan bahwa, memiliki teknologi informasi yang canggih dan pengguna

sistem yang kompeten akan meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi. Jika
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efektivitas sistem informasi akuntansi maka informasi akuntansi yang dihasilkan akan
berkualiatas. Dalam penelitian ini efektivitas sistem informasi akuntansi berperan memediasi
hubungan antara kecanggihan teknologi informasi dan kompetensi pengguna terhadap kualitas

informasi akuntansi.

5.2 Keterbatasan

Kami menyoroti beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pengumpuan data
dilakukan hanya di kota Tangerang Selatan dan DKI Jakarta sedangkan fasilitas kesehatan
yang menggunakan layanan BPJS Kesehatan tersebar di seluruh Indonesia. Variable yang
digunakan untuk menilai efektivitas sistem informasi akuntansi dan kualitas infromasi akuntansi
hanya menggunakan kecanggihan teknologi informasi dan kompetensi pengguna. Kami
merekomendasikan untuk menguji lebih lanjut dengan menambahkan variabel yang

berhubungan dengan efektivitas sistem informasi akuntansi dan kualiatas informasi akuntansi
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